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RINGKASAN 

 

Prinsip transparansi memastikan proses pengadaan suatu barang jasa dapat 

diketahui secara luas. Hasil evaluasi tercatat 800 penyedia menanyakan dokumen 

pengadaan ke ULP RSUD dr. Adhyatma, MPH. Terbatasnya waktu pemberian 

informasi pengadaan merupakan hambatan dalam implementasi prinsip transparansi.  

ADA AJA (Aplikasi pengaDAan bArang JAsa) merupakan sistem informasi 

digital berisi data pengadaan dan dokumen pendukungnya yang dapat diakses oleh 

penyedia maupun masyarakat melalui web browser maupun android secara real time. 

Dampak ADA AJA berupa penurunan kunjungan penyedia sebesar 50,63% yaitu 

dari 800 menjadi 395 kunjungan. Implementasi ADA AJA merupakan wujud dari 

transparansi pengadaan demi tercapainya Rumah Sakit yang tumbuh, tangguh dah 

berkualitas. 
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1. LATAR BELAKANG 

Tuntutan masyarakat terhadap reformasi birokrasi pemerintah yang baik dan 

bersih serta kecepatan pelayanan menjadi salah satu tugas institusi pemerintah 

untuk segera melakukan langkah – langkah strategis dan efektif dalam rangka 

memperbaiki sistem pelayanan untuk memenuhi tuntutan masyarakat. RSUD dr. 

Adhyatma, MPH merupakan rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

kelas B Pendidikan. Dalam melaksanakan misi RSUD dr. Adhyatma, MPH nomor 

4 yaitu Mengembangkan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit yang Aman dan 

Nyaman, RSUD dr. Adhyatma, MPH berupaya membangun sistem digital untuk 

memudahkan kinerja pelayanan rumah sakit.  

Prinsip transparansi pada pengadaan barang/jasa, memastikan proses 

pengadaan suatu barang/jasa dapat diketahui secara luas. Proses ini meliputi 

dasar hukum, tata cara, spesifikasi barang/jasa, dan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan proses pengadaan itu sendiri. Hasil evaluasi di Unit Layanan 

Pengadaan (ULP), tercatat 800 penyedia yang menanyakan dokumen pengadaan 

ke ULP RSUD dr. Adhyatma, MPH. Pelayanan terkait pengadaan barang jasa 

secara offline memiliki banyak permasalahan, diantaranya : 

1. Keterbatasan aksesibilitas penyedia terkait pengadaan di RSUD dr, 

Adhyatma, MPH. 

Penyedia harus datang ke rumah sakit untuk mendapatkan informasi terkait 

pengadaan barang / jasa, terlihat dari banyaknya jumlah penyedia yang 

berkunjung ke ULP sebanyak 800 kunjungan di tahun 2022.  

2. Berpotensi munculnya gratifikasi dalam proses pengadaan 

Berdasarkan data Unit Pengendali Gratifikasi (UPG) RSUD dr. Adhyatma, 

MPH, tercatat sebanyak 31 laporan di tahun 2022. 

Dengan adanya inovasi ADA AJA diharapkan dapat menurunkan kunjungan 

penyedia yang membutuhkan informasi pengadaan. Inovasi ini berdampak 

pada kemudahan akses bagi penyedia barang jasa maupun masyarakat umum 

untuk mendapatkan informasi terkait pengadaan dimanapun dan kapanpun 

secara real time. Berdasarkan latar belakang tersebut inovasi ADA AJA dibuat, 

diinisiasi, dan diterapkan di masyarakat. Inovasi ini bertujuan untuk memudahkan 

penyedia barang jasa maupun masyarakat umum untuk memperoleh informasi 

terkait pengadaan barang/jasa secara digital tanpa perlu berkunjung ke ULP 

RSUD dr. Adhyatma, MPH. Selain itu juga inovasi ini bertujuan untuk mewujudkan 



Rumah sakit yang transparan, tangguh dan berkualitas menuju Good Governance 

dan Clean Governance, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakan 

untuk menggunakan layanan di RSUD dr. Adhyatma, MPH. 

 

2. TUJUAN 

a. Tujuan Umum 

Inovasi ADA AJA bertujuan untuk memberikan pelayanan informasi 

pengadaan secara digital dalam rangka mewujudkan Rumah sakit yang 

transparan, terus bertumbuh, tangguh dan berkualitas menuju Good 

Governance dan Clean Governance, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat untuk menggunakan layanan di RSUD dr. 

Adhyatma, MPH.  

b. Tujuan khusus 

1. Kemudahan aksesibilitas penyedia terkait pengadaan di RSUD dr, 

Adhyatma, MPH melalui digitalisasi layanan informasi pengadaan yang 

ditunjukkan dengan data penurunan kunjungan penyedia sebanyak 50% 

2. Pencegahan gratifikasi dalam proses pengadaan yang ditunjukkan 

dengan data penurunan laporan gratifikasi sebanyak 50% 

 

3. LANGKAH – LANGKAH 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah, Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan pengadaan barang/jasa 

oleh kementerian / lembaga / perangkat daerah yang dibiayai oleh APBN / APBD 

yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serat terima hasil 

pekerjaan.  

RSUD dr. Adhyatma, MPH sebagai badan publik berkewajiban 

mengumumkan informasi publik secara berkala. Dalam rangka melaksanakan 

amanat Undang – Undang Nomor 14 tahun 2008, badan publik wajib 

menyediakan, memberikan dan / atau menerbitkan Informasi Publik yang berada 

di bawah kewenangannya. Untuk melaksanakan kewajiban tersebut, badan publik 

harus membangun dan mengembangkan sistem infromasi dan dokummentasi 

untuk mengelola informasi publik secara baik dan efisien sehingga dapat diakses 

dengan mudah. Keterbukan informasi publik ini demi mewujudkan 



penyelenggaraan negara yang transparan, efektif, efisien, akuntabel serta dapat 

dipertanggungjawabnkan. 

Inovasi ADA AJA berawal dari permasalahan tigginya jumlah penyedia yang 

datang ke ULP untuk menanyakan terkait dengan pelaksanaan pengadaan 

barang dan jasa di RSUD dr. Adhyatma, MPH. Tercatat sejumlah 800 kunjungan 

penyedia pada tahun 2022 yang datang di ULP RSUD dr. Adhyatma, MPH. Hal 

ini menyebabkan banyak permasalahan timbul diantaranya terbatasnya waktu 

pemberian informasi pengadaan oleh ULP, munculnya keluhan terbatasnya akses 

penyedia terkait pengadaan di RSUD dr, Adhyatma, MPH, serta munculnya 

potensi gratifikasi dalam proses pengadaan. 

Untuk mengatasi hal tersebut dibuatlah inovasi ADA AJA dengan tahapan 

langkah sebagai berikut : 

a. Langkah Penjaringan Ide Inovasi 

1. Adanya permasalahan terkait banyaknya kunjungan penyedia untuk 

memperoleh informasi pengadaan di RSUD dr. Adhyatma 

2. Diskusi bersama tim ULP untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

3. Muncul gagasan/ide inovasi oleh inovator disampaikan dan didiskusikan 

dengan atasan  

4. Menyampaikan dan mendiskusikan inovasi kepada tim inovasi  

b. Langkah Membangun Project Leader 

1. Pembentukan tim efektif dan tim kerja inovasi ADA AJA pada minggu ke 

I Januari 2023 

2. Pelaksanaan rapat koordinasi tim efektif terkait perencanaan sistem dan 

pembuatan aplikasi pada minggu ke I Februari 2023 

3. Penyusunan alur pelaksanaan akses aplikasi pada minggu ke III februari 

2023 

4. Pengisian dan upload dokumen pengadaan oleh tim ULP pada minggu ke 

III – Minggu ke IV Februari dengan langkah sebagai berikut: 

a. Akses URL pada browser https://bit.ly/AdaAjaAdhyatma 

b. Masukkan username dan password SIMRS, klik tombol login untuk 

masuk ke dalam sistem 

c. Pilih menu Pengadaan,  

d. Pilih sub menu “Pengadaan Barang dan Jasa”. 

https://bit.ly/AdaAjaAdhyatma


e. Klik tombol “Tambah Data Pengadaan” untuk menambah pengadaan 

f. Pilih tahun pengadaan dan isi nama pengadaan. Isi form Justifikasi 

jika proyek pengadaan tersebut tidak memiliki dokumen apapun, 

kosongkan jika memiliki dokumen lalu klik tombol simpan data. 

g. Klik tombol mata untuk melihat detail dokumen tiap pengadaan 

Flowchart Alur dan SPO terlampir. 

5. Pelaksanaan uji coba aplikasi pada minggu ke IV Februari 2023 

6. Sosialisasi aplikasi kepada penyedia secara luring dan kepada 

masyarakat melalui website dan kanal youtube RSUD dr. Adhyatma, MPH 

pada minggu ke I Maret 2023 

7. Peluncuran aplikasi pada minggu ke II Maret 2023 

c. Langkah Akses Informasi pada ADA AJA oleh Penyedia dan Masyarajat 

User Publik via Browser 

1. Akses url pada https://bit.ly/AdaAjaAdhyatma   

2. Pilih Pengadaan yang diinginkan, lalu pilih dokumen yang akan dilihat 

dengan klik 2x. 

User Publik via Mobile 

1. Masuk ke playstore cari kata kunci “TRIASE RS TUGUREJO” 

2. Pilih menu ADA AJA 

3. Cari nama pengadaan yang diinginkan 

4. Klik 2x pada pengadaan yang dimaksud. Lihat item dokumen yang akan 

diperiksa dengan klik 2x 

d. Langkah Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Aplikasi ADA AJA 

1. Buat tabulasi data penyedia yang berkunjung pada periode tahun 2022 

dan tahun 2023. 

2. Hitung persentase penurunan kunjungan di tahun 2023 dibandingkan 

dengan kunjungan tahun 2022. 

3. Lakukan analisa hasil dan simpulan.  

4. Lakukan monitoring pelaksanaan dan perbaikan untuk peningkatan 

capaian selanjutnya. 

 

 

 

https://bit.ly/AdaAjaAdhyatma


4. HASIL 

Hasil evaluasi sesudah inovasi diimplementasikan diantaranya : 

a. Adanya kecepatan dalam memperoleh data dan informasi pengadaan 

barang/jasa dari hitungan hari menjadi hitungan detik karena hanya 

dengan mendownload di aplikasi ADA AJA. 

Inovasi “ADA AJA” memberikan perubahan terhadap pemberian informasi 

pengadaan barang/jasa di RSUD dr. Adhyatma, MPH dari sebelumnya hanya 

bisa didapat melalui tatap muka secara langsung menjadi dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun melalui web browser 

b. Rencana : Adanya penurunan kunjungan penyedia ke RSUD dr. Adhyatma, 

MPH untuk memperoleh data dan informasi pengadaan barang / jasa sebesar 

50% 

Hasil Evaluasi : Adanya penurunan kunjungan penyedia ke RSUD dr. 

Adhyatma untuk memperoleh data dan informasi pengadaan barang / jasa 

sebesar 50,63% 

Tabel 1. 

Perbedaan Sebelum dan Sesudah Implementasi ADA AJA 

 

No Masalah Sebelum Sesudah 

1 Kemudahan 

aksesibilitas 

Pemberian informasi 

pengadaan secara 

langsung pada saat 

penyedia / masyarakat 

datang ke rumah sakit 

Pemberian informasi 

pengadaan secara 

digital dan dapat 

diakses dimanapun 

dan kapanpun publik 

membutuhkan 

informasi selama ada 

akses internet  

2 Kebutuhan 

dokumen 

pengadaan 

Hanya bisa diperoleh 

setelah meminta hard 

copy ataupun soft copy 

ke pejabat pengadaan 

Bisa di download 

melalui browser ADA 

AJA 



No Masalah Sebelum Sesudah 

3 Jumlah 

kunjungan 

penyedia 

Tahun 2022 sebanyak 

800 kunjungan 

Tahun 2023 sebanyak 

395 kunjungan 

(penurunan sebesar 

50,63%) 

4 Jumlah laporan 

gratifikasi 

Tahun 2022 sebanyak 

31 laporan 

Tahun 2023 sebanyak 

13 laporan (penurunan 

58,06%) 

 

Adanya inovasi ADA AJA memudahkan penyedia barang jasa maupun 

masyarakat umum untuk memperoleh informasi terkait pengadaan secara digital 

dimanapun dan kapanpun tanpa perlu berkunjung ke ULP RSUD dr. Adhyatma, 

MPH. Aplikasi ADA AJA dapat diakses melalui website dengan alamat 

https://bit.ly/AdaAjaAdhyatma maupun aplikasi yang diunduh melalui playstore 

dengan nama aplikasi TRIASE RS TUGUREJO. Aplikasi ADA AJA merupakan 

bagian dari menu aplikasi TRIASE RS TUGUREJO. 

Sebagai salah satu monitoring dan evaluasi juga dilihat dari besarnya 

pengguna aplikasi ADA AJA. Antusiasme penyedia / masyarakat dalam 

memanfaatkan aplikasi ADA AJA cukup tinggi, hal ini dibuktikan dengan tingginya 

jumlah download aplikasi TRIASE RSUD TUGUREJO pada playstore, yaitu lebih 

dari 1000 download dan terdapat 490 perangkat yang aktif menggunakan aplikasi 

TRIASE RS TUGUREJO, seperti terlihat pada data sebagai berikut: 
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Gambar 1 Jumlah download aplikasi ADA AJA di playstore 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah user yang aktif menggunakan aplikasi di playstore 

 

 

 

 

 

 

 



Sebagai upaya peningkatan mutu dan kualitas pelayanan pengadaan 

kepada masyarakat khususnya penyedia barang/jasa, RSUD dr. Adhyatma, MPH 

menyediakan informasi data yang real time melalui aplikasi pengadaan barang 

dan jasa (ADA AJA). Strategi keberlanjutan dilakukan secara institusional dan 

kelembagaan dalam mengembangkan inovasi. Pengembangan ke depan, aplikasi 

ADA AJA digunakan sekaligus sebagai aplikasi pengadaan terintegrasi dengan 

LKPP. 

Sosialisasi melalui media sosial, mendapatkan respon positif dari pihak lain 

untuk melakukan replikasi diantaranya di RSJD dr. Amino Gondohutomo Provinsi 

Jawa Tengah dan RSUD K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang (terlampir). 

Adanya inovasi ADA AJA sebagai upaya perwujudan rumah sakit yang 

transparan, terus bertumbuh, tangguh dan berkualitas menuju Good Governance 

dan Clean Governance, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

untuk menggunakan layanan di RSUD dr. Adhyatma, MPH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Republik Indonesia. 2008. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik. Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia. Jakarta. 

Republik Indonesia. 2021. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Kementerian Sekretariat Negara. Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Pengesahan  

Lampiran 2. SK Direktur  

Lampiran 3. SPO ADA AJA (Aplikasi pengaDAan bArang JAsa) 

Lampiran 4. Prosedur Pelayanan ADA AJA (Aplikasi pengaDAan bArang JAsa) 

Lampiran 5. Replikasi 
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Lampiran 2. SK Direktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 SPO ADA AJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. 

Prosedur Pelayanan ADA AJA (Aplikasi pengaDAan bArang Jasa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Replikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


